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ABSTRACT
Undergraduate Thesis, Department of Non-Formal Education, Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Ageng Tirtayasa University. Advisor I: Prof. Dr. H. M. Syadeli Hanafi, M.Pd., Advisor II: Ahmad Fauzi, M.Pd.
Employment challenges in Indonesia are marked by high open unemployment rates and the skill mismatch phenomenon between formal education graduates and industry requirements. Non-Formal Education (NFE) through Competency-Based Training (CBT) serves as an adaptive solution to accelerate upskilling and reskilling. This study aims to analyze the implementation of CBT in the SMAW Welding Program at BBPVP Serang, covering planning, implementation, and evaluation aspects, describe the application of NFE principles (andragogy, flexibility, competency orientation), and identify inhibiting factors along with mitigation strategies in CBT execution.
This study utilized a qualitative approach with a descriptive case study design. Informants were selected using purposive sampling, including senior instructors, empowerment administrative staff, and active trainees. Data collection techniques comprised participatory observation in workshops, in-depth interviews, and official document analysis. Data were analyzed using Miles and Huberman's model (data reduction, data display, and conclusion drawing/verification). Data trustworthiness was validated through credibility (source/technique triangulation and member checks), transferability, dependability, and confirmability.
The results indicate that CBT implementation runs in a structured and adaptive manner, where planning aligns with KKNI Level II derived from SKKNI, implementation applies a curriculum proportion of 30% theory and 70% practical work using interactive demonstrations and direct coaching, and evaluation is conducted through weekly pre-competency assessments ending with an official competency test by LSP P2 BBPVP Serang under BNSP. Furthermore, NFE principles application is reflected in flexible class organization, an andragogical approach (fostering intrinsic motivation and adult learning partnerships), and an employment-oriented focus, evidenced by an 80% graduate employment rate in 2025. Meanwhile, inhibiting factors include heterogenous initial motor skills among trainees, limited practice time for advanced welding positions (e.g., pipe/6GR), and managerial overcapacity, which were successfully mitigated using a clustering technique, collaborative rotation of welding booths (1:2 equipment ratio), and APBN budget optimization.
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ABSTRAK
Larasati, Anisa Putri. (2026). Analisis Implementasi Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) Sebagai Model Pendidikan Nonformal di BBPVP Serang (Studi Kasus: Program Welding SMAW). Skripsi, Program Studi Pendidikan Nonformal, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Pembimbing I: Prof. Dr. H. M. Syadeli Hanafi, M.Pd., Pembimbing II: Ahmad Fauzi, M.Pd.
Tantangan ketenagakerjaan di Indonesia ditandai dengan tingginya angka pengangguran terbuka dan fenomena skill mismatch antara kualitas lulusan pendidikan formal dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Pendidikan Nonformal (PNF) melalui Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) hadir sebagai solusi adaptif untuk mengakselerasi proses upskilling dan reskilling. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi PBK pada Program Welding SMAW di BBPVP Serang yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, mendeskripsikan penerapan prinsip-prinsip PNF (seperti andragogi, fleksibilitas, dan orientasi kompetensi), serta mengidentifikasi faktor penghambat beserta upaya penanganannya dalam pelaksanaan PBK.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling yang terdiri dari instruktur ahli madya, staf pengelola pemberdayaan, serta peserta pelatihan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif di workshop, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi resmi. Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data (narasi dan tabel), serta penarikan kesimpulan/verifikasi model Miles dan Huberman. Keabsahan data diuji melalui kriteria kredibilitas (triangulasi sumber/teknik dan member check), transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PBK berjalan terstruktur dan adaptif, di mana perencanaan disusun mengacu pada KKNI Level II yang diturunkan dari SKKNI, pelaksanaan menerapkan proporsi kurikulum 30% teori dan 70% praktik dengan metode demonstrasi interaktif serta bimbingan langsung, dan evaluasi dilakukan secara berkala melalui Pra-Uji Kompetensi mingguan hingga diakhiri dengan Uji Kompetensi oleh LSP P2 BBPVP Serang berlisensi BNSP. Selain itu, penerapan prinsip PNF tercermin kuat pada aspek fleksibilitas pengorganisasian kelas, pendekatan andragogi (menumbuhkan motivasi intrinsik dan menempatkan peserta sebagai mitra belajar), serta orientasi kerja (employment-oriented) yang dibuktikan dengan tingkat keterserapan alumni mencapai 80% pada tahun 2025. Adapun faktor penghambat meliputi heterogenitas kemampuan awal motorik peserta, keterbatasan waktu praktik mandiri untuk posisi pengelasan tingkat lanjut (seperti pipa/6GR), dan overcapacity manajemen, yang mana hambatan tersebut berhasil dimitigasi melalui penerapan teknik clustering (pengelompokan kemampuan), penataan rotasi pemanfaatan welding booth secara kolaboratif (rasio alat 1:2), serta optimalisasi anggaran APBN.
Kata Kunci: Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK), Pendidikan Nonformal, Andragogi, Welding SMAW, BBPVP Serang.
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A.	Pendahuluan 
Di era transformasi global saat ini, tantangan ketenagakerjaan Indonesia semakin kompleks. Disparitas antara kualitas lulusan pendidikan formal dengan kebutuhan riil dunia usaha dan dunia industri (DUDI) masih menjadi persoalan sistemik yang belum terpecahkan. Bonus demografi yang seharusnya menjadi motor pertumbuhan ekonomi justru berpotensi menjadi beban sosial apabila tidak diimbangi dengan peningkatan keterampilan (upskilling) dan pelatihan ulang (reskilling) yang masif dan terencana. Dalam konteks inilah Pendidikan Nonformal (PNF) hadir sebagai solusi adaptif untuk mengisi celah kompetensi yang tidak terakomodasi sepenuhnya oleh kurikulum pendidikan formal.
Pendidikan nonformal, sebagaimana diamanatkan dalam (Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional, merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. PNF memiliki karakteristik yang fleksibel, responsif terhadap kebutuhan pasar kerja, dan berorientasi pada peserta belajar dewasa (Nada, n.d.). Karakteristik ini menjadikan PNF sebagai solusi yang relevan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang terus berubah, khususnya di era Industri 4.0 yang bertransformasi menuju Society 5.0. Salah satu pilar utama PNF adalah pelatihan vokasi berbasis kompetensi yang diselenggarakan oleh Balai Latihan Kerja (BLK) dan Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) di bawah koordinasi Kementerian Ketenagakerjaan RI. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tenaga kerja agar siap bersaing di pasar kerja, serta berkontribusi dalam mengurangi angka pengangguran (Rm Moch Wispandono, 2024). 
Pemerintah melalui Kemnaker RI menetapkan Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) atau Competency-Based Training (CBT) sebagai model utama penyelenggaraan pelatihan vokasi nonformal. PBK menitikberatkan pada capaian kompetensi yang dapat diukur dan diverifikasi, mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Berbeda dengan pendidikan konvensional yang berbasis waktu, PBK mendefinisikan keberhasilan bukan dari durasi belajar melainkan dari kompetensi yang dikuasai peserta setelah menyelesaikan program (Dina Oktapia et al., 2024)
Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia masih berada di angka 4,91% pada tahun 2024 atau setara dengan sekitar 7,2 juta orang. Ironisnya, di saat yang bersamaan, dunia industri justru mengalami kekurangan tenaga kerja terampil tersertifikasi, khususnya di sektor manufaktur, konstruksi, dan migas. Fenomena skill mismatch ini mencerminkan bahwa pendidikan formal belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan riil DUDI, sehingga PNF melalui program PBK menjadi tumpuan utama untuk mengakselerasi proses upskilling dan reskilling tenaga kerja.
Salah satu kejuruan yang permintaannya terus meningkat secara konsisten adalah pengelasan SMAW (Shielded Metal Arc Welding). Profesi welder dibutuhkan secara masif di berbagai proyek berskala besar, mulai dari infrastruktur nasional, industri migas, hingga galangan kapal, dengan potensi penghasilan yang kompetitif. (Nawari et al., 2025). dalam penelitiannya mengidentifikasi bahwa BBPVP Serang memiliki peran strategis dalam meningkatkan peluang karir alumni, khususnya pada program kejuruan pengelasan yang menjadi keunggulan komparatif lembaga ini di tingkat nasional.
Balai Besar Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Serang sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) pusat di bawah Kemnaker RI merupakan rujukan nasional penyelenggaraan Program Welding SMAW. BBPVP Serang memiliki keunggulan kompetitif berupa sarana workshop berstandar industri, instruktur berkualifikasi Master Trainer Nasional, dan rekrutmen peserta dari seluruh penjuru Indonesia. Dengan posisi strategis tersebut, keberhasilan implementasi PBK di BBPVP Serang akan menjadi barometer dan benchmark bagi BLK daerah di seluruh Indonesia.
Namun demikian, meskipun BBPVP Serang memiliki reputasi yang baik, implementasi PBK pada Program Welding SMAW tidak terlepas dari berbagai persoalan yang perlu ditelaah secara mendalam. Pertama, terdapat pertanyaan mendasar tentang bagaimana sesungguhnya proses implementasi PBK berjalan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi apakah sudah sepenuhnya mengacu pada SKKNI dan karakteristik model pendidikan nonformal. Kedua, sebagai model PNF, PBK seharusnya mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan orang dewasa (andragogi), namun sejauh mana prinsip ini benar-benar diterapkan di lapangan masih menjadi pertanyaan terbuka.
Penelitian mengenai Pelatihan Berbasis Kompetensi telah banyak dilakukan sebelumnya. Namun, kebanyakan kajian tersebut masih bersifat umum pada program pelatihan vokasi di BLK daerah dengan keterbatasan sarana. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus objek yang spesifik, yaitu implementasi PBK pada satu bidang keterampilan saja yakni Welding SMAW di BBPVP Serang sebagai rujukan nasional. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menganalisis proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan, tetapi juga mengkaji kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip Pendidikan Nonformal seperti andragogi dan fleksibilitas. Lebih lanjut, penelitian ini mengisi celah kajian terdahulu dengan mengidentifikasi secara mendalam hambatan yang muncul di lapangan beserta upaya penanganannya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi BBPVP Serang dalam meningkatkan mutu lulusan yang siap menghadapi tuntutan industri 4.0 menuju Society 5.0.
(Setiawati & Shofwan, 2023) dalam penelitiannya tentang implementasi prinsip pendidikan orang dewasa pada pelatihan di satuan PNF menemukan bahwa penerapan andragogi masih bervariasi dan bergantung pada kompetensi individual instruktur. (Yahya et al., 2023) juga mengkonfirmasi bahwa penerapan prinsip andragogi secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik dewasa, namun memerlukan kapasitas instruktur yang memadai.
Dari sisi faktor-faktor yang memengaruhi implementasi, (Ramadhani, n.d.) dalam penelitian di BLK Surabaya mengidentifikasi bahwa faktor pendukung implementasi pelatihan vokasi meliputi motivasi peserta, dukungan lingkungan, serta kecukupan sarana dan prasarana, sementara faktor penghambat utamanya adalah kerusakan alat, keterlambatan pengadaan bahan praktik, dan variasi kemampuan awal peserta.
Penelitian terdahulu tentang PBK umumnya dilakukan di BLK daerah dengan keterbatasan sarana, belum di BBPVP tingkat nasional. Selain itu, kajian sebelumnya cenderung berfokus pada output kelulusan uji kompetensi, belum menyentuh secara komprehensif tiga aspek sekaligus. Berdasarkan urgensi dan celah penelitian yang telah diuraikan, studi kasus ini bertujuan menganalisis implementasi PBK sebagai model pendidikan nonformal di BBPVP Serang dengan fokus pada Program Welding SMAW secara komprehensif. Penelitian ini akan mengkaji (1) bagaimana implementasi Pelatihan Berbasis Kompetensi berjalan sebagai suatu sistem, (2) sejauh mana prinsip Pendidikan Nonformal diterapkan dalam proses tersebut, dan (3) Apa saja faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetensi di BBPVP Serang. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif dilandasi oleh kompleksitas fenomena yang diteliti, yakni implementasi Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) pada Program Welding SMAW di BBPVP Serang yang melibatkan dimensi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara simultan dalam satu konteks institusional yang khas. 
(Sukmana et al., 2025) menegaskan bahwa pendekatan kualitatif tepat digunakan ketika peneliti ingin memahami makna yang diberikan oleh partisipan terhadap suatu masalah sosial atau manusiawi, terutama ketika variabel-variabel yang terlibat tidak dapat dipisahkan dari konteksnya. Dalam penelitian ini, implementasi PBK tidak dapat dipahami hanya melalui angka kelulusan atau statistik, melainkan harus ditelusuri melalui perspektif instruktur, peserta, koordinator, dan pengguna lulusan (DUDI) secara mendalam. Hal ini selaras dengan karakteristik penelitian kualitatif sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2020) bahwa penelitian kualitatif bersifat naturalistik, yaitu dilakukan pada kondisi yang alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen kunci, dan mengutamakan proses daripada hasil. 
Jenis studi kasus deskriptif dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu kasus tunggal (single case study), yaitu Program Welding SMAW di BBPVP Serang, sebagai unit analisis utama. Yin (2018) dalam Case Study Research and Applications menjelaskan bahwa studi kasus cocok digunakan ketika pertanyaan penelitian bersifat "bagaimana" (how) dan "mengapa" (why), ketika peneliti tidak memiliki kendali atas peristiwa yang diteliti, dan ketika fokus penelitian adalah fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata. Ketiga kondisi tersebut tepat menggambarkan penelitian ini: rumusan masalah Bab 1 semuanya bersifat "bagaimana", peneliti tidak mengintervensi proses PBK, dan program Welding SMAW di BBPVP Serang adalah fenomena yang sedang berlangsung. 
Pendekatan ini relevan dengan kerangka teoritis yang dibangun di Bab 2, khususnya model implementasi yang menekankan pentingnya memahami interaksi antarvariabel implementasi secara kontekstual, serta model evaluasi CIPP Stufflebeam yang secara inheren memerlukan data kualitatif mendalam untuk menilai dimensi Context dan Process dari suatu program pelatihan.
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Serang, yang beralamat di Jalan Jaksa Agung R. Soeprapto No. KM 3, Kelurahan Karundang, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang, Provinsi Banten. Secara spesifik, lokasi penelitian difokuskan pada Workshop Welding (Las) BBPVP Serang sebagai tempat berlangsungnya proses pelatihan Welding SMAW, serta ruang administrasi dan ruang koordinator program sebagai tempat pengumpulan data dokumentasi dan wawancara.
Pemilihan BBPVP Serang sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tiga pertimbangan strategis. Pertama, BBPVP Serang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) pusat di bawah Kemnaker RI yang menjadi benchmark nasional bagi BLK daerah, sehingga temuan penelitian akan memiliki implikasi yang lebih luas. Kedua, BBPVP Serang memiliki program Welding SMAW yang telah berjalan secara konsisten dengan kapasitas dan rekrutmen peserta dari 23 seluruh Indonesia. Ketiga, gap penelitian yang teridentifikasi di Bab 1 (gap kontekstual, implementasi, dan evaluasi) secara khusus menunjuk pada kebutuhan kajian di level BBPVP nasional
2. Definisi Konseptual dan Operasional 
Definisi Konseptual strategi pembelajaran adalah rencana yang disusun secara sadar oleh pendidik (instruktur) untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang efektif dan efisien. Strategi ini digunakan sebagai panduan dalam mengatur proses belajar agar berjalan dengan baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dalam pelaksanaannya, strategi pembelajaran mencakup penentuan tujuan belajar dan sasaran belajar yang jelas, pemilihan metode atau pendekatan yang paling sesuai, penyediaan fasilitas dan media pelatihan yang tepat, penyusunan langkahlangkah kegiatan pembelajaran yang runtut, serta penetapan kriteria dan standar untuk menilai keberhasilan proses belajar. Dengan strategi yang tepat dan terencana, proses pembelajaran dapat berjalan lebih terarah, menyenangkan, dan memberikan hasil yang maksimal.
Definisi Operasional dalam penelitian ini, pelatihan berbasis kompetensi sebagai model pendidikan nonformal dijelaskan lewat beberapa aspek penting yang dapat diamati pada Program Welding SMAW di BBPVP Serang. Pertama, penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) welding SMAW sebagai tujuan dan sasaran belajar, yaitu seberapa jelas unit kompetensi dan kriteria unjuk kerja yang harus dicapai oleh peserta pelatihan. Kedua, pemilihan metode pelatihan yang mengutamakan praktik sebesar 70% dan teori 30%, disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran orang dewasa agar materi teknik pengelasan SMAW dapat dikuasai dengan baik. Ketiga, penyediaan sarana, prasarana, dan media pelatihan 24 yang mendukung, meliputi ketersediaan workshop, mesin las SMAW, bahan praktik, jobsheet, dan modul berbasis SKKNI. Keempat, adanya tahapan kegiatan pembelajaran yang tersusun rapi mulai dari pembukaan, penyampaian materi, praktik terbimbing, praktik mandiri, hingga uji kompetensi. Terakhir, adanya standar penilaian berbasis uji kompetensi yang mengacu pada Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), digunakan untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta. Kelima aspek ini digunakan sebagai dasar untuk menganalisis dan menilai bagaimana implementasi Pelatihan Berbasis Kompetensi sebagai model pendidikan nonformal diterapkan pada Program Welding SMAW di BBPVP Serang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Temuan penelitian mengenai implementasi PBK program Welding SMAW di BBPVP Serang menunjukkan korelasi yang sangat kuat dengan tiga prinsip utama Pendidikan Nonformal (PNF), yaitu fleksibilitas, andragogi, dan berorientasi kerja (employment-oriented).
Pertama, prinsip Fleksibilitas tercermin pada pengorganisasian kelas dan strategi pengelolaan sarana prasarana. Kebijakan instruktur dalam menerapkan metode pengelompokan (clustering) untuk merespons keragaman ranah kognitif dan motorik awal peserta menunjukkan bahwa program pelatihan ini tidak kaku seperti sistem sekolah formal. Fleksibilitas ini juga tampak pada pembagian manajemen waktu secara kompromi mandiri oleh peserta di dalam bilik kerja, yang justru memicu efektivitas rotasi penyiapan bahan praktik tanpa mengganggu jam terbang penggunaan mesin las.
Kedua, prinsip Andragogi (pendidikan orang dewasa) terwujud pada penumbuhan motivasi intrinsik peserta yang berbasis pada pemenuhan kebutuhan nyata (felt needs) untuk segera produktif bekerja di industri. Instruktur bertindak sebagai fasilitator yang memposisikan peserta dewasa sebagai mitra dialogis yang setara di bengkel kerja, memberikan otonomi berpendapat secara teknis, namun tetap tegas menegakkan kedisiplinan dan sanksi etos kerja industri. Pola evaluasi 360 derajat yang melibatkan kuesioner digital dari peserta juga menempatkan warga belajar sebagai subjek aktif dalam penjaminan mutu pengajaran lembaga.
Ketiga, prinsip Berorientasi Kerja mendasari keseluruhan ekosistem pelatihan di BBPVP Serang. Integrasi utuh kurikulum yang bersumber dari SKKNI Kategori Industri Logam Bidang Pengelasan menempatkan pencapaian kompetensi praktis sebagai parameter mutlak kelulusan program. Melalui porsi 70% praktik dan pembuktian kredensial lewat Uji Kompetensi independen oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) P2 BBPVP Serang di bawah BNSP, program ini berhasil mencetak daya saing tinggi dengan hasil keterserapan alumni mencapai 80% di pasar kerja. Hasil ini menjawab rumusan masalah secara sahih bahwa model PBK di BBPVP Serang terbukti efektif menjadi instrumen akselerasi pemenuhan tenaga kerja terampil nasional.
1. Perencanaan PBK Welding SMAW di BBPVP Serang
Perencanaan program didasarkan pada kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) Level II yang diturunkan dari SKKNI Nomor 190 Tahun 2016. Proses perencanaan melibatkan Training Need Analysis (TNA) bersama mitra industri (DUDI) untuk menyerap umpan balik kualifikasi yang dibutuhkan market. Namun, ditemukan celah bahwa perencanaan aspek K3 dan analisis TNA formal perlu ditingkatkan agar lebih adaptif terhadap teknologi pengelasan digital Industri 4.0.
Perencanaan program pelatihan Welding SMAW di BBPVP Serang disusun dengan landasan yuridis dan teknis yang kuat. Kurikulum yang digunakan mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) Level II. Penentuan standar ini bertujuan agar output kompetensi yang dihasilkan memiliki keselarasan (link and match) dengan standar kompetensi yang diakui secara nasional di bidang pengelasan.
Dalam proses penyusunannya, BBPVP Serang melakukan tahapan Training Need Analysis (TNA) yang melibatkan mitra Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Melalui skema ini, lembaga berupaya menyerap umpan balik kualifikasi terkini yang dibutuhkan oleh pasar kerja, sehingga materi yang diajarkan tetap relevan dengan kebutuhan industri. Pelibatan DUDI dalam fase perencanaan menjadi pilar utama untuk memastikan bahwa unit-unit kompetensi yang dipilih benar-benar aplikatif di lapangan.
Meskipun perencanaan telah terstruktur, hasil penelitian menunjukkan adanya celah yang perlu ditingkatkan, terutama pada aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta formalitas analisis TNA. Ditemukan bahwa perencanaan perlu lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital Industri 4.0, seperti pengenalan simulasi las digital. Peningkatan pada aspek K3 dan modernisasi perencanaan ini dianggap krusial agar lulusan tidak hanya terampil secara manual, tetapi juga siap menghadapi standardisasi industri yang semakin ketat dan berbasis teknologi.
2. Pelaksanaan PBK Welding SMAW di BBPVP Serang
Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara intensif selama 54 hari kerja dengan menerapkan proporsi kurikulum yang sangat teknis, yakni 30% teori dan 70% praktik. Struktur ini konsisten diterapkan untuk memastikan peserta memiliki waktu terbang yang cukup dalam menguasai teknik pengelasan. Pendekatan instruksional yang digunakan adalah metode demonstrasi interaktif, di mana instruktur memberikan contoh nyata sebelum peserta melakukan praktik mandiri di welding booth. Pendampingan intensif (direct coaching) dilakukan secara kolaboratif dengan rasio alat 1:2, yang mendorong terjadinya interaksi antartim dalam memecahkan masalah teknis.
Dari sisi pedagogis, pelatihan ini mengintegrasikan prinsip pendidikan orang dewasa (andragogi) melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi atau clustering. Strategi ini diterapkan untuk merespons heterogenitas kemampuan awal dan kecepatan psikomotorik peserta yang berbeda-beda. Dengan melakukan pengelompokan (clustering), instruktur dapat memberikan perhatian lebih kepada peserta yang membutuhkan waktu adaptasi lebih lama tanpa menghambat laju peserta yang sudah mahir, sehingga target kompetensi dapat tercapai secara merata.
Selain penguasaan keterampilan teknis (hard skills), pelaksanaan pelatihan juga menekankan pada pembentukan karakter kerja industri. Penanaman kedisiplinan dan sikap kerja yang tegas menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam setiap sesi praktik di workshop. Hal ini dilakukan agar peserta tidak hanya menguasai teknik pengelasan SMAW secara mekanis, tetapi juga memiliki mentalitas profesional, ketelitian, dan kepatuhan terhadap prosedur operasi standar (SOP) yang berlaku di dunia industri.
3. Evaluasi PBK Welding SMAW di BBPVP Serang
Evaluasi hasil belajar menggunakan asesmen formatif berkala setiap hari Jumat (Pra-Uji Kompetensi) berupa simulasi penilaian standar industri (seperti pengecekan cacat las undercut dan porosity berdasarkan standar AWS D1). Evaluasi sumatif akhir diselenggarakan secara independen melalui Uji Kompetensi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) P2 BBPVP Serang yang melekat di bawah BNSP untuk menerbitkan sertifikat kompetensi resmi.
Mekanisme evaluasi dalam program ini dilakukan secara berkelanjutan melalui asesmen formatif yang diselenggarakan setiap hari Jumat, atau yang dikenal dengan sesi Pra-Uji Kompetensi. Dalam sesi ini, dilakukan simulasi penilaian menggunakan standar industri internasional, seperti pengecekan cacat las misalnya undercut dan porosity yang mengacu pada standar American Welding Society (AWS) D1. Evaluasi mingguan ini berfungsi sebagai alat kontrol bagi instruktur dan peserta untuk memonitor kemajuan belajar dan melakukan perbaikan teknis sebelum menghadapi ujian akhir.
Tahap akhir dari rangkaian evaluasi adalah evaluasi sumatif dalam bentuk Uji Kompetensi resmi. Ujian ini diselenggarakan secara independen oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) P2 BBPVP Serang yang berada di bawah naungan Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Keterlibatan pihak ketiga yang independen dalam penilaian akhir menjamin objektivitas dan validitas hasil evaluasi. Peserta yang dinyatakan kompeten akan menerima sertifikat sertifikasi profesi yang menjadi bukti sah kepemilikan keahlian di bidang pengelasan.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi PBK sebagai Model Pendidikan Nonformal
Keberhasilan implementasi PBK di BBPVP Serang didukung oleh faktor internal dan eksternal yang signifikan. Secara internal, ketersediaan sarana dan prasarana workshop yang modern serta pemberian alat pelindung diri (APD) secara gratis menjadi modal utama bagi kelancaran praktik. Selain itu, kualitas sumber daya manusia, yaitu instruktur yang berkualifikasi Master Trainer atau Ahli Madya, didukung oleh stabilitas anggaran dari APBN, memastikan program dapat berjalan sesuai dengan rencana strategis yang ditetapkan.
Secara eksternal, tingginya motivasi intrinsik peserta menjadi faktor pendorong yang kuat. Sebagai peserta dewasa, mereka memiliki kesadaran akan kebutuhan (felt needs) untuk segera mendapatkan pekerjaan, sehingga menunjukkan dedikasi yang tinggi selama pelatihan. Selain itu, dukungan dari jejaring kemitraan DUDI yang luas sangat membantu dalam memfasilitasi program On the Job Training (OJT) atau magang, yang menjadi jembatan bagi peserta untuk bertransisi dari lingkungan pelatihan ke lingkungan kerja yang sesungguhnya.
Namun demikian, terdapat beberapa hambatan yang perlu diantisipasi, seperti kendala overcapacity pada manajemen internal akibat banyaknya program pelatihan yang berjalan secara simultan. Hal ini terkadang berdampak pada pembagian fokus manajemen dan utilisasi sumber daya. Di sisi lain, hambatan pedagogis berupa heterogenitas kemampuan awal motorik peserta tetap menjadi tantangan nyata. Meskipun teknik clustering telah diterapkan, perbedaan kecepatan belajar ini tetap menuntut kesabaran dan kreativitas instruktur dalam memberikan intervensi pengajaran yang tepat.
a. Faktor Pendukung Internal: Ketersediaan sarana prasarana workshop yang lengkap (mesin las modern, APD lengkap disediakan gratis), kompetensi instruktur berkualifikasi Master Trainer/Ahli Madya, serta dukungan penuh anggaran APBN.
b. Faktor Pendukung Eksternal: Tingginya motivasi intrinsik peserta dewasa (felt needs untuk bekerja), serta jejaring kemitraan yang kuat dengan DUDI dalam memfasilitasi OJT/magang.
c. Faktor Penghambat: Adanya kendala overcapacity pada manajemen internal karena banyaknya program yang berjalan simultan, serta heterogenitas kemampuan awal motorik peserta yang membutuhkan penanganan khusus melalui teknik clustering.

D. Kesimpulan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif dilandasi oleh kompleksitas fenomena yang diteliti, yakni implementasi Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) pada Program Welding SMAW di BBPVP Serang yang melibatkan dimensi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara simultan dalam satu konteks institusional yang khas. 
Berdasarkan hasil temuan lapangan dan analisis pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam tiga poin utama yang selaras dengan tujuan penelitian:
1. Implementasi Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) sebagai model Pendidikan Nonformal pada program Welding SMAW di BBPVP Serang telah berjalan dengan sangat terstruktur, sistematis, dan adaptif. Keseluruhan tahapan perencanaan program disusun secara sinkron mengacu pada kualifikasi KKNI Level II yang diturunkan langsung dari SKKNI Nomor 190 Tahun 2016. Proses pelaksanaan dijalankan secara konsisten menggunakan proporsi kurikulum yang didominasi oleh 70% muatan praktik mandiri dan 30% penyampaian teori. Penjaminan mutu di akhir program ditutup secara rigid melalui tahapan pra-uji kompetensi mingguan dan uji kompetensi resmi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) P2 BBPVP Serang yang melekat di bawah BNSP.
2. Hasil pelatihan PBK terbukti memberikan dampak peningkatan yang signifikan terhadap penguasaan kompetensi nyata para peserta pelatihan, baik pada ranah teknis, kedisiplinan sikap kerja, maupun pemahaman budaya K3 industri. Proses pembelajaran sensorimotor yang intensif berhasil menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi pada diri warga belajar dewasa untuk bersaing di pasar industri strategis. Keberhasilan luaran ini dibuktikan secara empiris melalui data kebekerjaan alumni tahun 2025 yang sukses mencapai angka keterserapan 80% di berbagai lini dunia usaha dan dunia industri (DUDI).
3. Hambatan operasional yang dijumpai di lapangan bersumber dari faktor keragaman kemampuan motorik awal peserta, keterbatasan waktu praktik mandiri pada posisi pengelasan pipa tingkat tinggi, serta kendala manajemen internal berupa overcapacity jadwal program akibat tingginya animo masyarakat. Hambatan-hambatan tersebut berhasil dimitigasi secara taktis dan diplomatis oleh lembaga melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi (clustering), penjadwalan mandiri penggunaan bilik kerja secara kolaboratif, serta optimalisasi alokasi bantuan anggaran APBN untuk menjamin kelancaran ketersediaan bahan baku praktik.
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